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Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, ukuran
perusahaan, umur perusahaan, dan diversifikasi produk terhadap nilai perusahaan dengan
mempertimbangkan pengungkapan akuntansi Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai variabel
intervening. Data diperoleh dari laporan keuangan perusahaan manufaktur sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-2021.
Peneliti melakukan analisis dengan metode regresi guna menguji hipotesis dengan tingkat
signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan, tetapi memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan akuntansi
SDM. Namun, ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, melainkan
berpengaruh positif terhadap pengungkapan akuntansi SDM. Selain itu, umur perusahaan
tidak berpengaruh terhadap nilai dari perusahaan, tetapi berpengaruh positif terhadap
pengungkapan akuntansi SDM. Namun, diversifikasi produk tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan maupun pengungkapan akuntansi SDM. Pengungkapan
akuntansi SDM juga tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Investor lebih tertarik
pada profitabilitas perusahaan daripada informasi pengungkapan akuntansi SDM. Hasil
penelitian ini menyumbangkan pemahaman tentang beberapa faktor yang mempengaruhi nilai
perusahaan dan pengungkapan informasi SDM terutama pada sektor makanan dan minuman
di Indonesia.

Kata Kunci : Akuntansi SDM; Nilai Perusahaan; Analisis Jalur

Abstract

This study examines how profitability, business size, age, and product diversification affect
firm value while also taking into account the confounding factor of Human Resource
Accounting (HRA) disclosure. The financial statements of manufacturing businesses in the food
and beverage industry that were listed on the Indonesia Stock Exchange between 2019 and
2021 were used to gather the data. The hypotheses were tested using regression analysis at a
significance level of 5%. The findings demonstrate that while profitability has a favorable
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impact on HRA disclosure, it has no bearing on business valuation. company size, on the other
hand, has a favorable impact on HRA disclosure but has little bearing on company value.
Additionally, firm age has a positive impact on HRA disclosure but has no impact on firm
value. Product diversification doesn't significantly affect business value or HRA disclosure,
though. Additionally, HRA disclosure has no appreciable impact on firm value. Investors are
more curious about a company's profitability than it is about HRA disclosure details. These
results help us comprehend the variables affecting firm valuation and HRA disclosure in
Indonesia’s food and beverage industry.

Keywords: Human Resource Accounting; Company Value; Path Analysis

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi saat ini, persaingan dan kompetisi dalam bisnis semakin ketat
dan setiap perusahaan dituntut untuk mampu bersaing dan menyesuaikan diri dengan
lingkungan politik, ekonomi, sosial, dan teknologi. Kinerja perusahaan tercermin melalui nilai
perusahaan, yang menjadi indikator penting bagi investor (Nia, 2015).Tingginya nilai dari
suatu perusahaan menunjukkan Kinerja perusahaan yang baik dan dapat meningkatkan harga
saham di pasar modal (Wijaya & Sedana, 2015). Berbagai faktor yang memengaruhi nilai
perusahaan di antaranya profitabilitas, umur perusahaan, diversifikasi produk, dan ukuran
perusahaan. Profitabilitas adalah indikator penting dalam mengukur Kinerja perusahaan (Azhar
& Wijayanto, 2018). Umur perusahaan juga mempengaruhi nilai perusahaan, dimana
perusahaan yang berdiri dan bertahan sejak lama cenderung memiliki laba atau keuntungan
yang optimal dan risiko yang tidak signikan (Soleman et al., 2022). Ukuran perusahaan juga
berpengaruh terhadap nilai perusahaan, dengan perusahaan berskala besar dianggap stabil oleh
investor (Keintjem et al.,, 2020). Diversifikasi produk juga dapat meningkatkan nilai
perusahaan (Widiartini et al., 2020).

Selain itu, Akuntansi Sumber Daya Manusia (SDM) juga berperan dalam menentukan
nilai perusahaan. Menurut Putri (2016), SDM merupakan aset kritis dalam menentukan
keberhasilan kegiatan perusahaan. Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan,
penelitian ini dirumuskan dengan tujuan untuk memaparkan bagaimana pengaruh beberapa
faktor yang disebutkan sebelumnya terhadap suatu nilai perusahaan dengan pengungkapan
akuntansi SDM sebagai variabel intervening. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi perusahaan dalam meningkatkan nilai perusahaan. Di samping itu
penelitian ini juga dapat dipakai sebagai referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang
terutama bersinggungan dengan faktor dari suatu nilai perusahaan.

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Sinyal

Teori sinyal menyatakan bahwa sinyal yang diberikan oleh manajemen perusahaan
memberikan petunjuk kepada investor tentang prospek perusahaan (Akerlof, 1970). Variabel
independen yang terkait adalah profitabilitas, ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan
diversifikasi produk (Brigham & Houston, 2021; Khairudin & Wandita, 2017). Pengungkapan
akuntansi SDM merupakan variabel intervening yang penting dalam memberikan sinyal positif
kepada investor tentang prospek perusahaan dan meningkatkan reputasi serta nilai perusahaan
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(Simangunsong & Solikhin, 2022). Teori sinyal memiliki andil dalam keputusan investor untuk
berinvestasi dan akhirnya mempengaruhi nilai perusahaan (Karen & Susanti, 2019).

Nilai Perusahaan
Nilai perusahaan adalah indikator penting bagi pemegang saham dan investor,
mencerminkan bagaimana pasar menilai perusahaan (Sintyana & Artini, 2018). Nilai
perusahaan yang tinggi menunjukkan minat tinggi dari investor untuk berinvestasi (Zuhroh,
2019). Analisis rasio, seperti PBV, membantu pemegang saham dalam pengambilan keputusan
investasi yang menguntungkan(Sukmawati & Sutanto, 2017). PBV adalah rasio yang
menunjukkan seberapa besar nilai perusahaan relatif terhadap modal yang diinvestasikan
(Hirdinis, 2019).
Faktor-Faktor yang Dapat Mempengaruhi Nilai Perusahaan
Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan dalam penelitian ini adalah:
1. Profitabilitas: Hubungan positif dengan nilai perusahaan (Awulle et al., 2018), namun
beberapa penelitian menemukan hasil yang tidak konsisten (Hidayat & Khotimah, 2022).
2. Umur Perusahaan: Hubungan positif dengan nilai perusahaan karena pengalaman dan
reputasi (Soleman et al., 2022).
3. Diversifikasi Produk: Ditemukan hubungan positif dan juga tidak adanya hubungan yang
signifikan dengan nilai perusahaan (Laela, 2020; Suchandiko et al., n.d.).
4. Ukuran Perusahaan: Hubungan positif dengan nilai perusahaan karena akses yang lebih
baik terhadap sumber daya eksternal (Nugraha, 2021).
5. Akuntansi Sumber Daya Manusia (ASDM): Pengungkapan ASDM berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan (Laela, 2020).

Kerangka Pemikiran

Nilai perusahaan yang tinggi menunjunjukkan kinerja perusahaan yang baik dan
memiliki harga yang pantas untuk dibayar oleh calon pembeli jika perusahaan dijual (Husnan
& Pudjiastuti, 2012:6). Salah satu indikator nilai perusahaan adalah jumlah besaran saham yang
diterbitkan di pasar modal, yang mencerminkan aset perusahaan. Price Book Value (PBV)
digunakan sebagai ukuran nilai perusahaan, yaitu rasio antara harga saham dengan nilai buku
saham (Fahmi, 2012:83). Semakin tinggi PBV, semakin percaya pasar pada prospek
perusahaan di masa depan. Tujuan atau hal utama dalam keputusan keuangan pada ekonomi
adalah menciptakan nilai bagi para investor (Brigham & Houston, 2010). Pada penelitian ini,
akan diuji beberapa rasio keuangan yang diduga mempengaruhi nilai perusahaan, termasuk
profitabilitas, umur perusahaan, diversifikasi produk, dan ukuran perusahaan, dengan
pengungkapan akuntansi Sumber Daya Manusia sebagai variabel intervening.

Mengacu pada paparan persoalan di atas, kerangka pemikiran penelitian ini dapat
digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Sumber: Data diolah, 2023.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Objek Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan pendekatan analisis jalur
(path analysis). Objek penelitian adalah 37 perusahaan manufaktur dengan subsektor food and
beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2019-2021. Tabel 1 berikut
merupakan perusahaan food and beverage yang menjadi sampel penelitian.

Tabel 1. Sampel Penelitian

Kode Emiten

ADES COCO ICBP PANI TAYS
AISA CRAB IHKP PCAR TBLA
ALTO DLTA INDF PSDN ¥)L1d

BUDI ENZO MGNA PSGO WINE
CAMP FOOD MLBI ROTI WMUU
CEKA GOOD MYOR SKBM

CMRY GULA NAYZ SKLT

CLEO HOKI NASI STTP

Sumber : Bursa Efek Indonesia (data di olah 2023)

Teknik Pengukuran Sampel

Purposive sampling digunakan pada penelitian ini sebagai metode pemilihan sampel.
Kriteria perusahaan yang dipilih adalah yang berturut-turut selama tiga tahun, dan menerbitkan
laporan keuangan tahunan yang lengkap. Jumlah data pengamatan yang digunakan adalah 111
data dari 37 perusahaan.

Variabel Penelitian

Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya, mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi nilai perusahaan dengan sampel yang telah tertera di atas. Dalam penelitian ini,
variabel terikat (dependent) adalah pengungkapan nilai perusahaan, sedangkan variabel bebas
(independent) terdiri dari profitabilitas, umur perusahaan, diversifikasi produk, dan ukuran
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perusahaan. Penelitian juga melibatkan variabel intervening atau variabel penghubung, yaitu

pengungkapan akuntansi Sumber Daya Manusia (SDM). Variabel penelitian tersebut diukur

dengan perhitungan sebagai berikut.

Variabel Bebas

Variabel bebas adalah variabel yang berubah atau muncul sebagai akibat dari variabel
bebas. Dalam hal ini variabel bebas yang digunakan yaitu sebagai berikut.

1. Profitabilitas: Rasio profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba bersih berdasarkan tingkat aset tertentu. Dalam penelitian ini, Return on Assets (ROA)
merupakan rasio yang masuk dalam rasio profitabilitas. Rasio ini mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset tertentu. ROA
dirumuskan sebagai berikut.

Laba Bersih

Total Aset
2. Umur Perusahaan: Umur perusahaan dihitung dari tahun berdirinya perusahaan hingga

tahun penelitian dilakukan. Pengukuran umur perusahaan dirumuskan sebagai berikut.
Umur Perusahaan = Tahun Pengamatan — Tahun Listing

3. Diversifikasi: Diversifikasi produk dalam penelitian ini mengacu pada jumlah jenis produk
yang dihasilkan oleh perusahaan manufaktur makanan dan minuman. Pengukuran dari
diversifikasi produk dirumuskan sebagai berikut.

Diversifikasi Produk = Jumlah produk yang dihasilkan perusahaan

4. Ukuran Perusahaan: Ukuran perusahaan dinyatakan dalam bentuk total aset, penjualan,

dan kapitalisasi pasar. Dengan demikian, ukuran perusahaan dirumuskan sebagai berikut.
Ukuran Perusahaan = LN (Total Aset)

ROA =

Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan yang mencerminkan harga
saham perusahaan di pasar saham. Penentuan nilai perusahaan menggunakan metode Price
Book Value (PBV). PBV merupakan rasio yang mengukur nilai yang diberikan pasar keuangan
kepada manajemen dan organisasi perusahaan yang terus tumbuh (Brigham & Ehrhardt, 2002).
Rumus perhitungan PBV adalah sebagai berikut:

Harga Saham per Lembar
PBV =

Nilai Buku per Lembar

Variabel Penghubung

Variabel intervening dalam penelitian ini adalah pengungkapan akuntansi Sumber
Daya Manusia (SDM). Pengungkapan akuntansi SDM adalah proses mengidentifikasi,
mengukur, dan mengkomunikasikan data tentang sumber daya manusia kepada pihak yang
berkepentingan. Pengungkapan ini bertujuan untuk meningkatkan pengakuan sosial dan
menunjukkan tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan (Widodo, 2014). Pengukuran
pengungkapan akuntansi SDM mengacu pada indeks yang dikembangkan oleh Mamun (2009)
, yang terdiri dari 16 item pengungkapan yang didasarkan pada tinjauan literatur yang relevan.

Tabel 2 Pengukuran Pengungkapan Akuntansi SDM

No Dislosure items Keterangan

1 Separate HRA Statement Pernyataan SDM terpisah
2 Total Value of human Resource Nilai Total sumber daya manusia
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3 Number Of Employees Jumlah Tenaga kerja

4 Human Resource policy Kebijakan terkait sumber daya manusia
5 Training and development Pelatihan dan pengembang SDM
6 Management Succes Plan Rencana sukses manajemen karir
7 Employment Report Laporan pekerja

8 Employess value addition Nilai tambah pekerja

9 Human Resource development fund Dana pengembangan SDM

10 Employees / workers fund Dana terkait pekerja / karyawan
11 Empoyees Categories Kategori karyawan

12 Managerial Renumeration Remunerasi manajemen

13 Retirement Benafits Manfaat Pension

14 Performance Recognation Pengakuan kinerja

15 Superannuation Fund Dana Pension

16 Other Employees Benefits Kejahteraan karyawan

Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk menentukan rata-rata, standar
deviasi, varian, dan nilai maksimum dan minimum setiap sampel. Analisis jalur digunakan
untuk memeriksa hubungan antara variabel independen (seperti profitabilitas, umur
perusahaan, diversifikasi produk, dan ukuran perusahaan), variabel intervening (pengungkapan
akuntansi SDM), dan variabel dependen (nilai perusahaan). Untuk memastikan keandalan
model regresi, dilakukan serangkaian uji asumsi klasik seperti uji normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Selain itu, uji F dan uji t digunakan untuk mengevaluasi
signifikansi variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan dan parsial.
Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan sebagai langkah pertama dalam penelitian ini
untuk menggambarkan karakteristik data. Ini memberikan gambaran umum tentang variabel
yang diteliti, termasuk rata-rata, standar deviasi, varian, nilai maksimum dan minimum.
Tujuannya adalah untuk memahami variasi dan distribusi data sebelum melakukan analisis
lebih lanjut.
Analisis Jalur

Analisis jalur digunakan dalam studi ini untuk memahami hubungan antara variabel
independen (seperti profitabilitas, umur perusahaan, diversifikasi produk, dan ukuran
perusahaan), variabel intervening (pengungkapan akuntansi SDM), dan variabel dependen
(nilai perusahaan). Proses ini melibatkan pembuatan model regresi, estimasi koefisien, uji
signifikansi, dan interpretasi hasil untuk menentukan pengaruh langsung dan tidak langsung
dari variabel independen terhadap variabel dependen melalui variabel intervening.
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan kecocokan dan validitas model regresi.
Beberapa uji asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:
1. Uji Normalitas: Mengevaluasi apakah residual model berdistribusi normal menggunakan

uji Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk.
2. Uji Multikolinearitas: Mengecek korelasi antara variabel independen menggunakan nilai
faktor inflasi varians (VIF).
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3. Uji Heteroskedastisitas: Memeriksa ketidakteraturan varians residual menggunakan uji
White atau Breusch-Pagan.

4. Uji Autokorelasi: Memeriksa korelasi antara residual sepanjang waktu menggunakan uji
Durbin-Watson.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk membuat keputusan dari hasil yang telah diperoleh

berdasarkan berbagai metode analisis yang digunakan. Berikut adalah metode yang diputuskan

dengan menggunakan uji hipotesis yang menggunakan tingkat kesalahan « sebagai dasar

penentuan keputusan.

1. Uji Koefisien Determinasi (R"2): Digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana variabel
dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model regresi.

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F): Digunakan untuk menilai apakah model regresi secara
keseluruhan memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

3. Uji Signifikansi Parsial (Uji T): Digunakan untuk menilai apakah masing-masing variabel
independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistika Deskriptif
Analisis deskriptif dari data yang diambil untuk penelitian ini adalah data sekunder
berupa laporan tahunan sebanyak 37 perusahaan food and beverage yang terdaftar di bursa
efek indonesia untuk periode tahun 2019- 2021. Tabel 3 berikut merupakan statistika deskriptif
untuk masing-masing variabel penelitian.
Tabel 3. Statistika Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel Penelitian N Minimal  Maksimal Rata-rata Slme;a;(nugan
Profitabilitas 95 -20,00 6072,00 611,4947 1021,76507
Ukuran Perusahaan 111 639,00 1859,00 1378,2072 206,70410
Umur Perusahaan 111 ,00 37,00 16,2432 10,44572
Diversifikasi 111 1,00 267.00 24,5495 35,09875
Produk

Akuntansi SDM 111 5,00 75,00 28,4054 19,78768
Nilai perusahaan 108 1,00 2757,00 261,5185 391,01150

Berdasarkan statistika deskriptif dalam Tabel 3, terdapat 37 perusahaan food and

beverage yang menjadi sampel penelitian. Hasil analisis menunjukkan bahwa:

1. Profitabilitas memiliki nilai rata-rata sebesar 611,49 dengan standar deviasi 1021,76,
menunjukkan variasi yang tinggi dari nilai rata-ratanya.

2. Ukuran perusahaan memiliki nilai rata-rata sebesar 1378,20 dengan standar deviasi 206,70,
menunjukkan variasi yang lebih rendah dari nilai rata-ratanya.

3. Umur perusahaan memiliki nilai rata-rata sebesar 16,24 dengan standar deviasi 10,44,
menunjukkan variasi yang relatif rendah dari nilai rata-ratanya.

4. Diversifikasi produk memiliki nilai rata-rata sebesar 24,54 dengan standar deviasi 35,09,
menunjukkan variasi yang tinggi dari nilai rata-ratanya.
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5. Pengungkapan akuntansi SDM memiliki nilai rata-rata sebesar 28,40 dengan standar
deviasi 19,78, menunjukkan variasi yang rendah dari nilai rata-ratanya.
6. Nilai perusahaan memiliki nilai rata-rata sebesar 261,51 dengan standar deviasi 391,01,
menunjukkan variasi yang tinggi dari nilai rata-ratanya.
Analisis Jalur
Dalam penelitian ini, digunakan teknik analisis statistik analisis jalur (path analysis)
untuk menganalisis hubungan antar variabel. Model ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
langsung maupun tidak langsung dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut adalah
hasil analisis jalur untuk model dengan variabel penghubung (model 1) dan model dengan
variabel penghubung sebagai variabel respon (model 2).

Tabel 4. Hasil Analisis Jalur Model 1

Unstandardized Standardized
. Coefficients Coefficients .
Variabel T Sig.
B Std. Error Beta
Intersep 138,926 366,525 0,379 0,706
Profitabilitas -0,005 0,044 -0,013 -0,115 0,909
Ukuran Perusahaan 0,145 0,298 0,068 0,488 0,627
Umur Perusahaan 1,538 4,718 0,039 0,326 0,745
Diversifikasi Produk -0,382 1,362 -0,035 -0,281 0,779
Akuntansi SDM -2,717 2,715 -0,133 -1,001 0,32

Tabel 5. Hasil Analisis Jalur Model 2

Unstandardized Standardized
. Coefficients Coefficients .
Variabel L Sig.
B Std. Error Beta

Intersep -41,119 13,553 -3,034 0,003
Profitabilitas 0,004 0,002 0,218 2,577 0,012
Ukuran Perusahaan 0,044 0,011 0,419 4,113 0
Umur Perusahaan 0,397 0,178 0,204 2,227 0,028
Diversifikasi Produk 0,041 0,053 0,077 0,786 0,434

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4 dan Tabel 5, diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Tidak ada pengaruh signifikan antara Return On Assets (ROA) terhadap nilai perusahaan.
Namun, ROA memiliki pengaruh signifikan terhadap pengungkapan akuntansi Sumber
Daya Manusia (SDM).

2. Tidak ada pengaruh signifikan antara ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan.
Namun, ukuran perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap pengungkapan
akuntansi SDM.



Devi Afrilia, Siti Nurhayati Nafsiah Jemasi, Vol. 18, No. 2, Desember 2022

3. Tidak ada pengaruh signifikan antara umur perusahaan terhadap nilai perusahaan. Namun,
umur perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap pengungkapan akuntansi SDM.
4. Tidak ada pengaruh signifikan antara diversifikasi produk terhadap nilai perusahaan.
Namun, diversifikasi produk memiliki pengaruh signifikan terhadap pengungkapan
akuntansi SDM.
5. Tidak ada pengaruh signifikan antara pengungkapan akuntansi SDM terhadap nilai
perusahaan.
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S)
untuk menguji distribusi normal dari variabel pengganggu atau residual dalam model regresi
(Ghozali, 2011). Tabel 6 berikut merupakan hasil uji K-S untuk residual dari model hasil
analisis jalur.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas pada Residual dari Model Hasil Analisis Jalur dengan
Metode Kolmogorov-Smirnov

Variabel Rata-rata Simpangan Nilai Statistik ) l\.“!al )
Baku Signifikansi
Residual 0 408,15 0,19 0,20

Berdasarkan pada Tabel 6, hasil uji K-S menunjukkan bahwa nilai signifikansi (p-
value) sebesar 0,20, yang lebih besar dari « = 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa residual terdistribusi secara normal (Ghozali, 2016).

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui adanya korelasi antara variabel bebas
(independent) dalam model regresi (Ghozali, 2016). Salah satu metode yang digunakan adalah
menganalisis nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Tabel 7 berikut merupakan
hasil uji multikolinearitas untuk masing-masing variabel bebas.

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas pada Model

. Collinearity Statistics
Variabel y

Tolerance VIF
Profitabilitas 0,907 1,102
Ukuran Perusahaan 0,564 1,772
Umur Perusahaan 0,786 1,273
Diversifikasi Produk 0,728 1,373
Akuntansi SDM 0,628 1,593

Berdasarkan pada Tabel 7, hasil uji multikolonieritas menunjukkan bahwa seluruh
variabel bebas memiliki nilai tolerance di atas 0,1 dan nilai VIF di bawah 10,00. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolonieritas dalam data penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat gejala heteroskedatisitas yang dapat

dilihat dari pola data pada grafik scatterplot antara SRESID dengan ZPRED pada sumbu Y.
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Jika data tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk
pola tertentu maka model regresi bebas dari gejala heteroskedastisitas. Gambar 2 berikut
merupakan hasil uji heteroskedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: Nilai perusahaan
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°

° e .'. SO *’c '.“;. ..
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Gambar 2. Scatterplot Nilai Prediksi Distandarisasi dengan Residual dari Model
Regresi untuk Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data diolah, 2023.

Berdasarkan pada Gambar 2, grafik scatterplot antara SRESID dengan ZPRED pada
sumbu Y tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 tanpa membentuk pola tertentu. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini bebas dari masalah
heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji Run Test merupakan metode yang dapat digunakan untuk mendeteksi gejala
autokorelasi. Tabel 8 berikut merupakan hasil uji autokorelasi untuk model regresi
menggunakan uji runs.

Tabel 8. Hasil Uji Runs untuk Mendeteksi Gejala Autokorelasi pada Model Regresi

Keterangan Residual Model Regresi
Nilai Uji -106.50771
< Nilai Uji 47
> Nilai Uji 48
Total Pengujian 95
Jumlah Runs 49
Nilai Z 0.104
Nilai Signifikansi 0.917

Berdasarkan hasil pada Tabel 8, hasil uji autokorelasi menggunakan uji Run Test
menunjukkan tidak terdapat gejala autokorelasi antara variabel-variabel yang diteliti. Nilai
signifikansi memiliki nilai 0,917, yang lebih besar dari @ = 0,05, menunjukkan bahwa model
tersebut bebas dari gejala autokorelasi.

Uji Hipotesis

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai determinan adalah 0 sampai 1 (0 < R? < 1).
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Tabel 9 berikut merupakan nilai Koefisien Determinasi (R?) dari hasil regresi untuk model 1
dan model 2.
Tabel 9. Nilai Koefisien Determinansi (R?) dari Model Regresi

Keterangan Model 1 Model 2
R? 0,015 0,372
R? 0,041 0,344

Hasil Tabel 9 menunjukkan bahwa pada model 1, variabel dependen "Nilai Perusahaan™
hanya dapat dijelaskan sebesar 1,5% oleh variabel independen yang termasuk dalam penelitian
ini. Sisanya, sekitar 98,5%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam
model. Pada model 2, variabel dependen "Pengungkapan Akuntansi SDM" dapat dijelaskan
sebesar 37,2% oleh variabel independen yang termasuk dalam penelitian. Sekitar 62,8% variasi
lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Uji Signifikansi Simultan
Uji statistik F (Overall Significance Test) menunjukkan dampak variabel independen
pada variabel dependen. Tabel 10 berikut merupakan hasil uji statitik F untuk kedua hasil
model regresi 1 dan model regresi 2.
Tabel 10. Hasil Uji Signifikansi Regresi secara Simultan

Keterangan Model 1 Model 2
F 0,264 13,343
Nilai Signifikansi 0,932 0,000

Berdasarkan Tabel 10, hasil uji ANOVA pada model 1 menunjukkan bahwa variabel
profitabilitas, ukuran perusahaan, umur perusahaan, diversifikasi produk, dan pengungkapan
akuntansi SDM secara simultan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
pada tingkat signifikansi 0,05. Sementara itu, pada model 2, variabel profitabilitas, ukuran
perusahaan, umur perusahaan, dan diversifikasi produk secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap pengungkapan akuntansi SDM pada tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian,
model 1 tidak menunjukkan pengaruh signifikan antara variabel independen terhadap variabel
dependen, namun model 2 menunjukkan pengaruh signifikan antara variabel independen
terhadap variabel intervening.

Uji Signifikansi Parsial

Uji signifikansi parsial digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independent secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen
(Ghozali, 2016). Untuk mengetahui pengaruh tersebut maka digunakan tingkat signifikansi
sebesar @ = 5%. Dari pengujian hipotesis secara parsial diperoleh hasil pada Tabel 11 sebagai
berikut.

Tabel 11. Hasil Uji Signifikansi Parsial pada Mdel Regresi 1 dan Model Regresi 2

Model 1 Model 2

Variabel t Signifikansi t Signifikansi
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Intersep 0,379 0,706 -3,034 0,003
Profitabilitas -0,115 0,909 2,577 0,012
Ukuran Perusahaan 0,488 0,627 4,113 0,000
Umur Perusahaan 0,326 0,745 2,227 0,028
Diversifikasi Produk -0,281 0,779 0,786 0,434
Akuntansi SDM -1,001 0,320 - -

Hasil pengujian hipotesis parsial pada Model 1 menunjukkan bahwa variabel
profitabilitas, ukuran perusahaan, umur perusahaan, diversifikasi produk, dan pengungkapan
akuntansi SDM secara individual tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
Namun, pada Model 2, variabel profitabilitas, ukuran perusahaan, dan umur perusahaan secara
individual menunjukkan pengaruh signifikan terhadap pengungkapan akuntansi SDM.
Sementara itu, variabel diversifikasi produk tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan maupun pengungkapan akuntansi SDM pada kedua model tersebut. Dengan
demikian, secara individual variabel profitabilitas, ukuran perusahaan, dan umur perusahaan
memiliki pengaruh signifikan terhadap pengungkapan akuntansi SDM, namun tidak
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan, variabel diversifikasi produk
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kedua variabel tersebut.

Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan,
umur perusahaan, dan diversifikasi produk terhadap nilai perusahaan dengan pengungkapan
akuntansi SDM sebagai variabel intervening pada perusahaan manufaktur subsektor food and
beverage yang terdaftar di BEI. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, berikut adalah
temuan dari penelitian ini:
1. Pengaruh Profitabilitas:
a. Secara parsial, variabel profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan dengan tingkat kesalahan sebesar 5%.
b. Namun, secara parsial, variabel profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan akuntansi SDM dengan tingkat kesalahan sebesar 5%.
2. Pengaruh Ukuran Perusahaan:
a. Secara parsial, variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan dengan tingkat kesalahan sebesar 5%.
b. Namun, secara parsial, variabel ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan akuntansi SDM dengan tingkat kesalahan sebesar 5%.
3. Pengaruh Umur Perusahaan:
a. Secara parsial, variabel umur perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan dengan tingkat kesalahan sebesar 5%.
b. Namun, secara parsial, variabel umur perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan akuntansi SDM dengan tingkat kesalahan sebesar 5%.
4. Pengaruh Diversifikasi Produk:
a. Variabel diversifikasi produk tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
maupun pengungkapan akuntansi SDM dengan tingkat kesalahan sebesar 5%.
5. Pengaruh Pengungkapan Akuntansi SDM:
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a. Pengungkapan akuntansi SDM tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan

dengan tingkat kesalahan sebesar 5%.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa profitabilitas, ukuran perusahaan, dan umur
perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan akuntansi SDM, tetapi
tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Diversifikasi produk tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap keduanya. Hasil ini memberikan wawasan tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi nilai perusahaan dan pengungkapan akuntansi SDM dalam konteks
perusahaan manufaktur subsektor food and beverage di BEI. Namun, perlu dicatat bahwa hasil
penelitian ini dapat bervariasi tergantung pada kondisi dan karakteristik perusahaan yang
diteliti.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan,
umur perusahaan dan diversifikasi produk terhadap nilai perusahaan dengan pengungkapan
akuntansi SDM sebagai variabel intervening perusahaan food and beverage yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, tetapi berpengaruh positif
terhadap pengungkapan akuntansi SDM.

2. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, tetapi berpengaruh positif
terhadap pengungkapan akuntansi SDM.

3. Umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, tetapi berpengaruh positif
terhadap pengungkapan akuntansi SDM.

4. Diversifikasi produk tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan maupun pengungkapan
akuntansi SDM.

5. Pengungkapan akuntansi SDM tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka rekomendasi yang
dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan dan investor perlu meningkatkan strategi bisnis dan reputasi untuk
meningkatkan nilai perusahaan dan menarik minat investor.

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya memperluas periode dan sampel penelitian serta
melibatkan variabel lain untuk hasil yang lebih akurat. Penelitian ini dapat menjadi
referensi untuk penelitian masa depan dengan fokus yang serupa.
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